BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Demam berdarah dengue (DBD) merupakan penyakit menular vektor
yang ditularkan oleh nyamuk aedes aegypti dan aedes albopictus'*. Penyakit ini

terjadi di daerah tropis dan subtropis*’ baik di Asia, Afrika, Eropa, Amerika dan
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pengendalian vektor mengingat belum adanya obat antivirus dengue dan vaksin
yang belum efektif”®. Upaya ini bertujuan untuk menurunkan kepadatan populasi
vektor. Secara teknis Kementerian Kesehatan (Kemenkes) menekankan peran serta
masyarakat dalam pengendalian vektor melalui program Pemberantasan Sarang

1217 Pengendalian vektor dengan

Nyamuk (PSN) dengan gerakan 3 M plus
menguras, menutup, dan mengubur terdapat 67 %, dan pengendalian vektor secara
kimia dengan pemberian abate pada penampung air terdapat 39 %, dimana
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partisipasi masyarakat terhadap pengendalian vektor berkisar di 68 % - 85,53 %
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. Sejak tahun 2015 dicanangkan program 1 rumah 1 jumantik. Hal ini ditekankan
untuk mengurangi penggunaan insektisida mengingat vektor dengue telah

resisten/kebal terhadap berbagai jenis insektisida program®'”’

. Upaya pemerintah ini
belum membuahkan hasil yang maksimal karena Angka Bebas Jentik (ABJ) masih
jauh di bawah target 95 %.

ABJ adalah persentase rumah yang tidak ada jentik nyamuknya

dibandingkan dengan jumlah semua rumah yang diperiksa'®. ABJ dihitung dari

persentase dikurangi dengan persentase rumah yang positif jentik. ABJ ini
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masyarakat di daerah end lebili,imcmilil fogg
dalam upaya PSN dan program 1 rumah 1 jumantik belum tersedia dan perlu
dievaluasi. Puskesmas Slerok dengan 2 wilayah kelurahan yaitu Kelurahan Slerok

dan Kelurahan Kejambon terdapat 14 kasus dengan IR 50.1",

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas disusun permasalahan penelitian
sebagai berikut:

1. Bagaimana dengan indeks kepadatan vektor DBD?
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2. Apa saja metode pengendalian vektor DBD pilihan keluarga?
3. Bagaimana hubungan indeks kepadatan vektor DBD dengan metode

pengendalian vektor DBD pilihan keluarga?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui kepadatan vektor DBD
2. Tujuan Khusus
Mendeskripsikan metode pes rendal i

vektor DBD pilihan keluarga
g diukur dengan HI, CI, BI,
PI, dan ABJ

BD dengan metode

1.

vektor DBD dan metode
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E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Daftar Publikasi yang menjadi rujukan

N Peneliti Judul Jenis penelitian ~ Variabel Bebas  Hasil
o (th) dan Terikat
1. Tri Masyarakat Depok Kualitatif Pengetahuan Masyarakat
Krianto(200  Memilih Fogging dan sikap, lebih memilih
9) Yang Tidak fogging fogging
Dimengerti
2 Li Yue Yee, The relationship  Observasional Frekuensi focus  Frekuensi
Henhen between frequency of Analitik fogging focus fogging
Heryaman, fogging focus and Kejadian kasus  dan kejadian
Lia Faridah  incidence of dengu demam kasus DBD
(2016) hemorrhagic  feven#™ berdarah berkorelasi
cases in Bandun@in™ positif
year 2010 -
3  Rika  Adi Pengendalian
Kusumo, kontrol
Onny program
Setiani, DBD di
/ Semarang
tidak optimal

metode pengendalian
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